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ABSTRAK 

 

TINJAUAN HISTORIS BENCANA GEMPA BUMI SUMATERA BAGIAN 

SELATAN PADA TAHUN 1933 

 

Oleh 

 

RIDHO ANANDA 

 

Bencana gempa bumi yang melanda Sumatera bagian selatan pada tahun 1933 

merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah bencana alam pada masa 

kolonial Hindia Belanda. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

bagaimana peristiwa gempa bumi tersebut terjadi, dampak yang ditimbulkannya, 

serta bagaimana respons masyarakat dan pemerintah kolonial dalam menghadapi 

bencana tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang 

terjadinya gempa bumi, menganalisis dampak sosial, ekonomi, dan infrastruktur 

yang ditimbulkan, serta mengkaji respons dan kebijakan pemerintah kolonial 

Hindia Belanda pasca terjadinya gempa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah 

yang meliputi tahapan heuristik, kritik sumber eksternal dan internal, interpretasi, 

serta historiografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dan 

dokumentasi. Sumber data diperoleh dari arsip surat kabar kolonial Belanda, 

laporan resmi pemerintah kolonial, serta berbagai literatur sekunder yang relevan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gempa bumi Sumatera bagian selatan 

tahun 1933 dipicu oleh aktivitas tektonik pada sistem sesar besar Sumatera dan 

menimbulkan dampak luas, meliputi kerusakan fisik yang masif, korban jiwa, 

terganggunya infrastruktur, serta tekanan sosial ekonomi masyarakat yang pada saat 

itu juga dipengaruhi oleh krisis ekonomi dunia. Dalam menghadapi bencana 

tersebut, masyarakat menunjukkan bentuk solidaritas sosial melalui gotong royong 

dan bantuan bersama, sementara pemerintah kolonial merespons dengan pemberian 

bantuan darurat, perbaikan infrastruktur, serta kebijakan keringanan pajak dan 

penghentian sementara kerja wajib. Penelitian ini menyimpulkan bahwa gempa 

bumi Sumatera bagian selatan tahun 1933 tidak hanya merupakan peristiwa alam, 

tetapi juga peristiwa sosial yang memperlihatkan keterkaitan antara kondisi 

geologis, struktur sosial, dan kebijakan kolonial dalam membentuk kerentanan dan 

resiliensi masyarakat. 

 

Kata kunci: gempa bumi, Sumatera bagian selatan, tahun 1933, sejarah bencana



 

 

 

ABSTRACT 

 

HISTORICAL REVIEW OF THE EARTHQUAKE DISASTER IN 

SOUTHERN SUMATRA IN 1933 

 

BY 

 

RIDHO ANANDA 

 

The earthquake disaster that struck southern Sumatra in 1933 represents one of the 

most significant natural disaster events during the Dutch East Indies colonial 

period. The main problem examined in this study is how the 1933 southern Sumatra 

earthquake occurred, the impacts it generated, and how both local communities and 

the colonial government responded to the disaster. This research aims to describe 

the background and causes of the earthquake, analyze its social, economic, and 

infrastructural impacts, and examine the responses and policies of the Dutch East 

Indies colonial government following the disaster. This study employs the historical 

research method, which consists of heuristic activities, external and internal source 

criticism, interpretation, and historiographical writing. Data collection was 

conducted through literature review and documentation. The research data were 

obtained from Dutch colonial newspaper archives, official colonial government 

reports, and relevant secondary literature. The findings show that the 1933 southern 

Sumatra earthquake was triggered by tectonic activity along the Great Sumatran 

Fault system and caused widespread impacts, including extensive physical 

destruction, loss of life, disruption of infrastructure, and severe socio-economic 

pressures on society, which were further exacerbated by the global economic crisis 

at the time. In responding to the disaster, local communities demonstrated social 

solidarity through mutual cooperation and collective assistance, while the colonial 

government implemented emergency relief measures, infrastructure rehabilitation, 

tax relief policies, and the temporary suspension of forced labor obligations. This 

study concludes that the 1933 southern Sumatra earthquake was not merely a 

natural phenomenon but also a social event that reveals the close relationship 

between geological conditions, social structures, and colonial policies in shaping 

societal vulnerability and resilience. 

Keywords: earthquake disaster, southern Sumatra, 1933, disaster history
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hindia-Belanda pada abad ke-19 mengalami pergeseran besar politik yaitu dari 

otoritas VOC ke pemerintah kolonial. Setelah VOC bangkrut pada tahun 1799, 

semua asetnya diambil oleh pemerintah Belanda. Setelah itu, Nusantara resmi 

menjadi bagian dari pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Masyarakat Indonesia 

mengalami banyak dinamika sosial, ekonomi, dan politik selama periode kolonial. 

Sumber daya manusia dan sumber daya alam dieksploitasi untuk kepentingan 

kolonial, sementara pemerintahan lokal dibentuk untuk memperkuat kekuasaan 

Belanda (Zed, 2017). Dinamika kolonial tidak hanya berkaitan dengan ekonomi dan 

politik, tetapi juga dengan lingkungan dan bencana alam yang sering terjadi di 

Nusantara salah satunya bencana gempa bumi. 

Gempa bumi adalah berguncangnya bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar 

lempeng bumi, runtuhan batuan, dan aktivitas gunung api. Indonesia merupakan 

negara yang letak geografisnya berada di Kawasan Ring Of Fire atau Cincin Api 

Pasifik, yang ditandai dengan aktivitas tektonik dan vulkanik yang tinggi. Kondisi 

ini menjadikan Indonesia rentan terjadi bencana alam seperti gempa bumi. 

Kepulauan Indonesia terletak pada pertemuan 3 lempeng utama dunia yaitu 

lempeng Australia, Eurasia, dan Pasifik. Lempeng Eurasia dan Australia 

bertumbukan di lepas pantai barat Pulau Sumatera, lepas pantai selatan pulau Jawa, 

lepas pantai Selatan kepulauan Nusatenggara, dan berbelok ke arah utara keperairan 

Maluku sebelah selatan. Lempeng Australia dan Pasifik terjadi tumbukan di sekitar 

Pulau Papua, dan pertemuan antara ketiga lempeng itu terjadi di sekitar Sulawesi. 

Itulah sebabnya mengapa di pulau-pulau sekitar pertemuan 3 lempeng itu sering 

terjadi gempa bumi salah satunya adalah pulau Sumatera (Atmojo, 2020). 

Pulau Sumatera adalah salah satu wilayah yang paling aktif secara seismik karena 

zona subduksi dan sesar besar Sumatera, yang dikenal sebagai Great Sumatran 
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Fault, melintasi pesisir baratnya. Aktivitas tektonik ini telah menyebabkan beberapa 

gempa bumi besar (I. N. Sari & Prastowo, 2022). Dalam arsip De nieuwe Aaltensche 

courant (1933), gempa bumi ini menyebabkan banyak korban jiwa dan 

meninggalkan jejak yang panjang di masyarakat setempat. Salah satu pristiwa yang 

terjadi adalah bencana gempa dasyat yang terjadi di bagian selatan Sumatera pada 

tahun 1933 yang merupakan peristiwa penting dalam sejarah kegempaan Indonesia. 

Karena dampaknya yang meluas dan mengakibatkan korban jiwa dan kerusakan 

infrastruktur di berbagai wilayah, terutama di Bengkulu, Lampung, dan sekitarnya. 

Bencana ini menjadi salah satu peristiwa penting dalam sejarah kolonial Hindia 

Belanda. Gempa ini memiliki nilai historis yang signifikan untuk memahami 

dinamika sosial dan geologis masyarakat kolonial di Sumatera bagian Selatan. 

Pada masa Pemerintah Kolonial Hindia Belanda, bencana ini sangat signifikan 

karena selain merupakan fenomena alam, itu juga merupakan bagian dari proses 

sosial, ekonomi, dan politik di bawah pemerintahan kolonial yang sedang berusaha 

memperbaiki diri dari depresi ekonomi dunia 1930-an (Junaidi & Akob, 2014). Dari 

perspektif historis, gempa bumi tahun 1933 tidak hanya menjadi bencana alam, 

tetapi juga menunjukkan bagaimana pemerintah kolonial Belanda menangani 

situasi darurat dan bagaimana masyarakat lokal menafsirkan bencana dalam 

konteks sosial dan budaya mereka. Dengan menggunakan sumber-sumber seperti 

catatan pada masa pemerintah kolonial Belanda, kita dapat melihat bagaimana 

bencana alam mempengaruhi kehidupan masyarakat, pandangan mereka tentang 

kekuatan alam, dan kebijakan pemerintah pada masa itu. Penelitian ini akan 

memeriksa catatan kolonial tentang gempa bumi Sumatera bagian selatan tahun 

1933, seperti catatan pemerintah Hindia Belanda pada waktu tersebut, serta dari 

literatur lain seperti koran, seorang peneliti, dan fotografer yang 

mendokumentasikan peristiwa. 

Penelitian ini juga berperan penting dalam mengantisipasi bencana. Mengetahui 

sejarah gempa dapat memberikan wawasan dalam mengantisipasi kejadian serupa 

di masa depan (Van Bavel et al., 2020). Dengan menerapkan pendekatan sejarah, 

rekonstruksi gempa yang terjadi pada tahun 1933 bisa membantu para peneliti 

dan pemerintah setempat dalam mengidentifikasi area yang berisiko, memahami 

efek sosial dan ekonomi dari bencana, serta meningkatkan sistem pengurangan 
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risiko bencana gempa bumi di bagian selatan Sumatera. Oleh karena itu, penelitian 

ini tidak hanya bernilai akademis sebagai kajian sejarah, tetapi juga menawarkan 

manfaat praktis untuk upaya saat ini dalam mengurangi ancaman bencana di 

Indonesia (Sieh & Natawidjaja, 2000). Menurut Bankoff (2003), bencana alam 

dalam studi sejarah tidak hanya dipahami sebagai gejala alamiah, melainkan juga 

sebagai pristiwa sosial ekonomi dan politik. Sejarah Bencana mengkaji 

bagaimanakah masyarakat dahulu memahami, menafsirkan, dan merespon bencana 

yang dialami. 

Peneliti memilih kajian Tinjauan Historis Gempa Bumi di Sumatera Bagian Selatan 

Pada Tahun 1933 bertujuan untuk mengevaluasi kembali kejadian gempa tersebut 

dengan cara yang menyeluruh termasuk bagaimana kejadian itu berlangsung secara 

kronologis, dampak yang dirasakannya bagi masyarakat secara keseluruhan, 

langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah kolonial, dan arti yang terpatri 

dalam ingatan masyarakat. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bagaimana masyarakat di Sumatera bagian selatan menghadapi serta 

menginterpretasikan bencana alam dalam konteks zaman itu, pendekatan sejarah 

akan diterapkan. Ini akan menyelidiki perubahan yang terjadi sebelum, selama, dan 

setelah bencana terjadi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimanakah bencana gempa bumi Sumatera Bagian Selatan pada tahun 

1933? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yakni untuk mengetahui tentang pristiwa gempa bumi Sumatera 

Bagian Selatan pada tahun 1933 dalam kajian sejarah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang membutuhkan. Adapun 

kegunaan dari penulisan ini yaitu: 
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a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian diharapkan dapat berguna dalam menambah 

pengetahuan, pemahaman, dan gambaran atau sumbangan khususnya bagi 

banyak orang. Kemudian secara teoritis juga penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah latar belakang, kronologi, dampak, dan respon 

pemerintah kolonial terhadap bencana gempa Sumatera Selatan tahun 1933. 

a. Secara Praktis 

Secara Praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

berharga bagi para sejarawan, akademisi, maupun Masyarakat dalam 

memahami pola bencana masalalu untuk mengantisipasi resiko bencana di 

wilayah Sumatera Selatan. 

1.5 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini dilandasi dari pandangan bahwa sejarah tidak hanya berfungsi sebagai 

catatan masa lalu, tetapi juga sebagai laboratorium untuk memahami pola dan 

dinamika bencana yang pernah terjadi. Melalui pendekatan historis, pristiwa 

bencana dapat dianalisis secara lebih menyeluruh, tidak hanya dari segi kronologi 

pristiwa, tetapi juga dari segi struktural sosial, kebijakan politik, dan kondisi 

ekonomi yang melingkupinya. Dengan demikian, penelitian terhadap gempa bumi 

yang terjadi di Sumatera Bagian Selatan pada tahun 1933 tidak semata-mata 

merekonstruksi pristiwa, tetapi juga mengungkap pola kerentanan, bentuk dampak, 

dan strategi respon yang dapat menjadi bahan refleksi dalam memahami 

kebencanaan dimasa lalu maupun masa kini. 

Penelitian ini menempatkan pristiwa gempa bumi yang melanda Sumatera Bagian 

Selatan pada tahun 1933 sebagai titik pusat analisis. Langkah awal penelitian ini 

menjelaskan terjadinya gempa bumi berdasarkan pendekatan ilmiah, khususnya 

teori tektonik lempeng. Wilayah Sumatera secara geologis berada pada zona 

pertemuan lempeng yang aktif, sehingga gempa bumi merupakan konsekuensi dari 

dinamika pergerakan lempeng tersebut. Kondisi inilah yang menjadikan gempa 

bumi sebagian dari dinamika alam yang tidak dapat sepenuhnya dihindari. 

Penjelasan ini penting agar penelitian memiliki dasar yang jelas mengenai faktor 

alamiah penyebab bencana. 
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Penelitian ini tidak berhenti pada aspek geologis semata, tetapi juga dapat dipahami 

sebagai pristiwa sejarah yang terjadi dalam konteks sosial dan politik pada masa 

pemerintahan Kolonial Hindia Belanda. Oleh karena itu, digunakan teori 

kerentanan historis untuk menganalisis bagaimana kondisi masyarakat sebelum 

terjadinya gempa bumi turut mempengaruhi besarnya dampak yang ditimbulkan. 

Faktor-faktor seperti pola permukiman, kualitas konstruksi bangunan, dan 

kebijakan kolonial menjadi faktor penting dalam melihat kerentanan masyarakat. 

Dengan pendekatan ini, bencana tidak dipahami semata-mata sebagai akibat dari 

kekuatan alam, tetapi juga kondisi dan struktur sosial yang ada. Dari pristiwa 

tersebut, penelitian kemudian mengidentifikasi dampak-dampak yang ditimbulkan. 

Dampak tersebut di klasifikasikan menjadi lima, yaitu dampak korban jiwa, 

dampak kerusakan bangunan, dampak kerusakan infrastruktur, dampak terhadap 

bentang alam, dan dampak sosial ekonomi. 

Tahap selanjutnya yaitu menganalisis respon pasca bencana. Respon tersebut 

dibedakan menjadi dua bentuk utama, yaitu respon pemerintah Kolonial Hindia 

Belanda dan respon masyarakat sosial. Respon pemerintah Kolonial dapat berupa 

bantuan material, kebijakan rehabilitasi, pengerahan tenaga kerja untuk evakuasi 

korban jiwa dan perbaikan infrastruktur, serta langkah administratif guna menjaga 

stabilitas keamanan dan politik. Sementara itu, respon sosial masyarakat mencakup 

solidaritas saling membantu baik dalam bentuk tenaga maupun bantuan keuangan. 

Dalam menganalisis aspek ini digunakan teori resiliensi sosial untuk melihat 

kemampuan masyarakat dalam proses pemulihan pasca bencana. 

Secara keseluruhan penelitian dimulai dari pemahaman mengenai terjadinya gempa 

sebagai fenomena geologis, kemudian dilanjutkan dengan analisis kondisi 

kerentanan historis yang melatarbelakanginya, selanjutnya mengkaji dampak yang 

ditimbulkan, dan akhirnya menelaah respons yang muncul sebagai bentuk adaptasi 

serta pemulihan. Melalui alur tersebut, penelitian ini berupaya memberikan 

pemahaman yang menyeluruh mengenai Gempa Bumi Sumatera Bagian Selatan 

Tahun 1933 sebagai peristiwa historis yang tidak hanya mencerminkan kekuatan 

alam, tetapi juga memperlihatkan dinamika sosial, ekonomi, dan kebijakan kolonial 

dalam menghadapi bencana. 
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1.6 Paradigma Penelitian 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjaun Pustaka 

Ketika seorang calon peneliti memulai penelitian, mereka selalu dihadapkan pada 

berbagai pertanyaan tentang topik yang akan mereka pelajari. Selama proses 

penelitian, melakukan tinjauan literatur sangat penting agar peneliti mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik dan mendapatkan informasi yang diperlukan untuk 

mendukung penelitiannya (Soelistyarini, 2013). 

Tinjauan pustaka (literature review) adalah ringkasan tertulis mengenai artikel dari 

jurnal, buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi baik 

masa lalu maupun saat ini, mengorganisasikan pustaka ke dalam topik dan dokumen 

yang dibutuhkan untuk proposal penelitian (Mahanum, 2021). Tinjauan pustaka 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.1.1 Konsep Sejarah 

Istilah history (sejarah) berasal dari kata “historia” dalam bahasa Yunani yang 

bermakna informasi atau penyelidikan yang dilakukan untuk menemukan 

kebenaran. Pada masa itu, sejarah dipahami terutama sebagai catatan tentang 

manusia dan kisah hidupnya, termasuk perjuangannya memenuhi kebutuhan, 

upayanya membangun kehidupan yang tertib dan teratur, rasa cintanya terhadap 

kemerdekaan, serta dorongannya untuk mencari keindahan dan ilmu 

pengetahuan (Kochhar, 2008). 

Sejarah merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Konsep sejarah berkaitan erat dengan konsep waktu, terutama waktu yang telah 

berlalu. Sejarah sebagai suatu peristiwa menghadirkan gambaran mengenai 

pengalaman masa lampau yang dapat dikaji dan dipahami pada masa kini, 

sehingga dapat membantu dalam memahami keadaan sekarang serta 

memperkirakan kemungkinan peristiwa yang akan terjadi di masa mendatang. 

Berbagai peristiwa besar di masa lalu telah memengaruhi dan membentuk 

kehidupan manusia pada masa sekarang. Oleh karena itu, sejarah sering disebut 
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sebagai salah satu faktor yang berperan dalam membangun peradaban. 

Pernyataan bahwa sejarah membangun peradaban menunjukkan peran penting 

peristiwa dan proses sejarah dalam membentuk serta mengembangkan 

peradaban manusia. Peradaban tersebut mencakup berbagai aspek kehidupan, 

seperti sosial, politik, ekonomi, dan budaya, yang dicapai oleh suatu masyarakat 

sepanjang perjalanan sejarahnya. Melalui pemahaman sejarah, kita dapat 

mengetahui bagaimana manusia menghadapi tantangan, mengalami perubahan, 

dan terus berkembang dari masa ke masa. Selain itu, sejarah juga memberikan 

gambaran mengenai keberhasilan maupun kegagalan manusia, sehingga dapat 

menjadi pelajaran yang berharga untuk diterapkan dalam kehidupan masa kini 

(Martha et al., 2023). 

2.1.2 Sumatera Bagian Selatan Pada Tahun 1933 

2.1.2.1 Kondisi Geologi Sumatera Bagian Selatan 

Indonesia merupakan negara yang letak geografisnya berada di Kawasan 

Ring Of Fire atau Cincin Api Pasifik, yang ditandai dengan aktivitas tektonik 

dan vulkanik yang tinggi. Kondisi ini menjadikan Indonesia rentan terjadi 

bencana alam seperti gempa bumi. Di Indonesia, bencana ini sering terjadi 

karena posisi negara ini berada di antara tiga pertemuan lempeng, yaitu 

lempeng Indo-Australia yang bergerak ke arah utara, lempeng Eurasia yang 

bergerak ke selatan, dan lempeng Pasifik yang bergerak dari timur ke Barat. 

Pertemuan ketiga lempeng tersebut menyebabkan tekanan pada lapisan 

bawah bumi, yang mengakibatkan morfologi negara kepulauan Indonesia 

menjadi bergunung-gunung dengan relief yang cukup kasar. Karena 

dikelilingi oleh deretan gunung api aktif dari barat ke timur, Indonesia adalah 

negara cincin api di dunia, yang berarti bahwa berbagai fenomena seperti 

gempa bumi dan erupsi gunung api sering terjadi di sana (Ambarita, 2024). 

Pulau Sumatera adalah salah satu wilayah yang paling aktif secara seismik 

karena zona subduksi dan sesar besar Sumatera, yang dikenal sebagai Great 

Sumatran Fault, melintasi pesisir baratnya. Aktivitas tektonik ini telah 

menyebabkan beberapa gempa bumi besar (I. N. Sari & Prastowo, 2022). 

Pada era 1900-an wilayah Sumatera Bagian Selatan pernah dilanda dua 
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gempa besar, masing-masing 7,5 skala Richter pada 25 Juni 1933 dan 7,0 

skala Richter pada 15 Februari 1994, yang menyebabkan kerusakan besar 

(Arifin et al., 2014). 

2.1.2.2 Pemerintahan Sumatera Bagian Selatan Pada tahun 1933  

Sumatera bagian selatan merupakan daerah yang terletak di bagian selatan 

pulau Sumatera. Dalam buku Zuid-Sumatra : economisch overzicht van de 

gewesten Djambi, Palembang, de Lampoengsche districten en Benkoelen 

yang karya J.W.J Wellan 1932, dijelaskan bahwa Sumatera Bagian Selatan 

terdiri dari 4 Keresidenan yaitu Keresidenan Jambi, Keresidenan 

Palembang, Keresidenan Bengkoelen, dan Keresidenan Lampongsche yang 

masih berada dibawah kekuasaan pemerintah kolonial Hindia Belanda. 

Dalam suatu Keresidenan daerahnya dibagi menjadi Afdeling dan 

Onderafdeling. Struktur pemerintahan dijalankan melalui sistem inlands 

bestuur, di mana pejabat kolonial seperti residen, asisten residen, dan 

kontrolir yang bekerja sama dengan pejabat pribumi seperti bupati, pasirah, 

dan demang.  

2.1.2.3 Sosial Ekonomi 

Indonesia merupakan salah satu negara yang pernah dijajah dengan kurun 

waktu cukup lama. Hal ini berdampak pada kesengsaraan rakyat dan 

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang minim dan sistem kebebasan 

demokrasi yang dibatasi membuat strata kaum pribumi dan eropa 

mengalami ketimpangan yang sangat jelas. Salah satu wilayah Indonesia 

yang terdampak akibat penjajahan yaitu Sumatera Bagian Selatan (Yusuf 

Perdana & Rinaldo, 2022). Sumatera bagian selatan merupakan daerah yang 

terletak di bagian selatan pulau Sumatera yang kaya akan sumber daya alam 

yang melimpah terutama hasil perkebunan seperti kopi, karet, lada serta 

sumber daya minyak dan timah. Salah satu contoh daerah di Sumatera 

bagian selatan yang digambarkan sebagai lumbung lada dan kopi yang 

memasok pasar Eropa yaitu Lampung (Muhammad et al., 2026). Wilayah 

Sumatera Bagian selatan tergolong penting dalam sistem perekonomian 

pemerintah Kolonial.  
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Kondisi sosial ekonomi Sumatera Bagian Selatan pada 1933 masih 

dipengaruhi oleh depresi besar dunia (Great Depression) yang melanda 

seluruh wilayah Hindia Belanda. Dampak krisis malaise meluas ke berbagai 

bidang kehidupan masyarakat di Sumatera Bagian Selatan. Penurunan harga 

komoditas utama seperti kopi dan karet menyebabkan masyarakat 

kehilangan keuntungan dari hasil penjualan, sehingga perekonomian rakyat 

mengalami kemunduran. Kerugian tersebut berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan sosial dan sektor ekonomi lainnya. Kondisi ini semakin 

diperburuk oleh kebiasaan hidup masyarakat pada masa sebelumnya yang 

cenderung konsumtif. Sebagian besar keuntungan dari usaha sebelumnya 

telah digunakan untuk memenuhi gaya hidup dan kebutuhan simbolik, 

bukan untuk tabungan. Akibatnya, ketika krisis terjadi masyarakat tidak 

memiliki cadangan modal untuk menghadapi situasi sulit tersebut. 

Meskipun pemerintah kolonial Hindia Belanda akhirnya menerapkan 

sejumlah kebijakan untuk mengatasi dampak krisis malaise, kestabilan 

ekonomi belum dapat pulih sepenuhnya. Harga karet tetap berfluktuasi 

tajam, kadang melonjak tinggi melebihi perkiraan, namun sering pula jatuh 

hingga berada di bawah batas kewajaran (Wargadalem & Utama, 2024). 

2.1.3 Konsep Bencana 

Istilah “bencana” berasal dari bahasa Inggris “disaster”, yang berakar dari kata 

Latin “disastro”. Kata ini terbentuk dari gabungan “dis” yang berarti “buruk” atau 

“negatif” dan “astro” yang berarti “bintang”. Dalam kepercayaan kuno, posisi 

bintang dianggap berpengaruh terhadap nasib manusia, sehingga “disastro” 

dimaknai sebagai “nasib malang” atau “ketidakberuntungan”. Ada juga yang 

menafsirkan istilah tersebut sebagai “peristiwa jatuhnya bintang-bintang ke bumi”. 

Secara umum, kata disaster dikonotasikan dengan sesuatu yang bersifat buruk, 

seperti tragedi, kemalangan, atau peristiwa yang membawa kesengsaraan. Menurut 

sejumlah sumber, bencana didefinisikan sebagai suatu gangguan serius terhadap 

fungsi kehidupan masyarakat atau komunitas, yang menyebabkan kerugian besar 

baik materil, ekonomi, sosial, maupun lingkungan dan melebihi kemampuan 

masyarakat untuk menanganinya dengan sumber daya yang dimiliki (Adiyoso, 

2018).   
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Istilah "bencana" secara umum merujuk pada suatu kejadian yang mengganggu 

kehidupan masyarakat secara signifikan dan menyebabkan kerugian dalam 

berbagai aspek. Menurut Pusat Pengurangan Bencana Asia (2003) dalam Rahmi 

(2025), bencana didefinisikan sebagai gangguan besar terhadap masyarakat yang 

menyebabkan kerugian besar baik kepada manusia, harta benda, maupun 

lingkungan, dan di mana dampak yang ditimbulkan melampaui kemampuan 

masyarakat untuk menanganinya dengan sumber daya yang mereka miliki. Salah 

satu bencana yang sering terjadi adalah bencana gempa bumi. 

2.1.3.1 Konsep Dasar Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah pristiwa bergoncangnya bumi akibat dari gerakan atau 

pergeseran lempeng bumi. Gempa bumi dapat terjadi oleh peristiwa 

pergeseran lempeng-lempeng dibawah permukaan bumi (Tektonik), letusan 

gunungapi (Vulkanik), benturan meteorit, tanah longsor, ledakan bom, dan 

banyak lagi penyebab lainnya. Namun, gempa bumi pada umumnya 

disebabkan oleh gerakan mendadak kerak bumi di sepanjang bidang 

patahan. Patahan adalah retakan yang membatasi dua blok batuan ketika 

bergeser satu terhadap lainnya. Pergerakan tersebut dapat terjadi karena 

batuan menerima dan menyimpan tekanan tektonis yang dikirimkan oleh 

interaksi lempeng- lempeng litosfer, sedikit demi sedikit terakumulasi 

sedemikian rupa hingga gaya stress tersebut menjadi besar dan mampu 

menggeser batuan di sepanjang bidang patahan. Pergeseran tersebut terjadi 

secara mendadak, menghantarkan gelombang kejutnya ke segala arah, yang 

kemudian dikenal sebagai gempabumi (Salahuddin Husein, 2016). 

Mekanisme gempa bumi yaitu jika dua gaya bergerak berlawanan pada 

batuan kulit bumi, batuan akan terdeformasi karena sifat elastis batuan. Jika 

gaya digunakan pada batuan untuk waktu yang lama dan terus menerus, daya 

dukung batuan akan mencapai puncaknya dan pergeseran akan mulai terjadi. 

Akibatnya, batuan akan tiba-tiba patah sepanjang bidang patahan. Setelah 

itu, batuan tidak lagi stabil, tetapi bentuk atau posisinya sudah berubah. 

Energi stres muncul saat batuan bergerak dengan cepat karena pergeser 

batuan. Semua yang tersisa akan dilepaskan dalam bentuk getaran yang 

disebut gempa bumi (Sunarjo & Sugeng Pribadi, 2012). 
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Aktivitas gempa bumi tektonik dapat memicu aktivitas gempabumi 

vulkanik. Naiknya magma ke permukaan dapat dipicu oleh pergeseran 

lempeng tektonik pada sesar bumi. Biasanya ini terjadi pada batas lempeng 

tektonik yang bersifat konvergen (saling mendesak). Hanya saja pada 

gempabumi vulkanik, efek goncangan lebih ditimbulkan karena desakan 

magma, sedangkan pada gempabumi tektonik efek goncangan langsung 

ditimbulkan oleh benturan kedua lempeng tektonik. Bila lempeng tektonik 

yang terlibat adalah lempeng benua dengan lempeng samudera, maka akan 

terjadi deformasi di dasar laut yang kemudian, menimbulkan tsunami 

karena batas lempengnya umumnya berada di dasar laut. 

Menurut Ruyani (2023), gempa bumi dapat dibedakan menjadi tiga jenis, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Gempa bumi dalam (deep), yaitu gempa bumi yang jarak 

hiposentrumnya berkisar antara 300-700 km dari permukaan bumi. 

2. Gempa bumi menengah (intermediate), yaitu gempa bumi yang jarak 

hiposentrumnya berkisar antara 100-300 km dari permukaan bumi. 

3. Gempa bumi dangkal (shallow), yaitu gempa bumi yang jarak 

hiposentrumnya kurang dari 100 km dari permukaan bumi. 

Gempa bumi dangkal dapat menyebabkan dampak goncangan dan 

kehancuran lebih dahsyat jika dibandingkan dengan gempa bumi dalam. Hal 

ini disebabkan sumber gempa bumi dangkal lebih dekat dengan permukaan 

bumi sehingga energi yang dihasilkan sangat besar. Menurut Sunarjo dkk 

(2012), gempa bumi juga dapat dibedakan berdasarkan kekuatannya atau 

Magnitudo (M) berskala Richter (SR), yaitu sebagai berikut: 

1. Gempa bumi sangat besar M > 8 SR. 

2. Gempa bumi besar M 7-8 SR. 

3. Gempa bumi merusak M 5-6 SR. 

4. Gempa bumi sedang M 4-5 SR. 

5. Gempa bumi kecil M 3-4 SR. 

6. Gempa bumi mikro M 1-3 SR. 

7. Gempa bumi ultra mikro M21 SR. 
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2.1.3.2 Dampak Gempa Bumi 

Gempa sangat berbahaya karena terjadi secara mendadak dan tiba-tiba, dan 

hingga saat ini belum ada alat yang dapat memprediksi kapan gempa akan 

terjadi. Gempa dapat mengubah bentang lahan, gempa skala besar (lebih dari 

6,5 SR) dapat menyebabkan tanah longsor, sedangkan gempa skala kecil 

(kurang dari 6,5 SR) dapat menyebabkan agregat tanah hancur atau terlepas. 

Karena butir-butir tanah halus dan bersinat yang sangat halus, berpotensi 

tererosi dengan cepat. Hujan dapat menyumbat pori-pori tanah, menyebabkan 

proses erosi menjadi lebih intensif karena konsentrasi run off yang tinggi akan 

mengikis dan menghanyutkan tanah permukaan (Hermon, 2015). 

Gempa yang dasyat bisa menyebabkan kerusakan besar pada infrastruktur, 

termasuk bangunan rumah, jalan, jembatan, dan menimbulkan korban. Selain 

itu, gempa bumi memicu ketakutan di kalangan masyarakat dan hidup dalam 

ketidakpastian setelah bencana. Kerusakan infrastruktur mempengaruhi 

aspek fisik serta ekonomi dan sosial masyarakat, diantaranya banyak orang 

kehilangan tempat tinggal mereka dan sumber penghidupan mereka. Akibat 

kerusakan infrastruktur transportasi dan fasilitas umum, aktivitas 

perdagangan dan ekonomi terganggu. Kondisi ini memperparah keadaan 

darurat masyarakat yang terdampak. 

2.1.4 Teori Tektonik Lempeng 

Teori ini dikembangkan oleh Bryan Isacks et al (1968) dalam penelitian yang 

berjudul Seismology and the New Global Tectonic. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

sebagian besar kejadian gempa di dunia banyak terjadi pada jalur-jalur sempit yang 

menjadi batas pemisah antara wilayah yang relatif stabil, yaitu di sepanjang batas 

lempeng. Mereka juga menyebutkan bahwa gempa bumi dapat dipahami sebagai 

dampak dari interaksi lempeng litosfer, baik ketika lempeng bergerak saling menjauh 

di punggung tengah samudra, saling bergeser pada sesar mendatar besar, maupun 

saling bertumbukan pada daerah subduksi. 

Teori tektonik lempeng menjelaskan bahwa bagian terluar bumi terdiri atas dua 

lapisan utama, yaitu litosfer dan astenosfer. Litosfer merupakan lapisan paling atas 

yang bersifat dingin dan keras, sedangkan di bawahnya terdapat astenosfer yang lebih 
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panas dan lebih lentur. Lapisan paling atas (litosfer) keras dan kaku, sedangkan 

lapisan di bawahnya (astenosfer) lebih panas dan lebih lentur sehingga bisa bergerak 

perlahan walaupun tetap padat. Perbedaan suhu inilah yang membuat sifat keduanya 

berbeda. Karena lapisan-lapisan ini bergerak, tekanan dan gesekan yang terjadi dapat 

menimbulkan gempa. Namun, gempa tidak muncul secara sembarangan di seluruh 

permukaan bumi, melainkan terkumpul di jalur-jalur tertentu yang disebut sabuk 

seismik (Bayong Tjasyono, 2009). 

Gempa bumi merupakan guncangan di permukaan Bumi yang muncul akibat 

keluarnya energi dari dalam bumi secara mendadak yang biasanya berasal dari 

aktivitas tektonik, yaitu gerakan lempeng-lempeng yang membentuk kerak Bumi. 

Dalam teori tektonik lempeng dijelaskan bahwa litosfer tersusun atas beberapa 

lempeng besar yang bergerak perlahan dan saling memengaruhi. Hubungan antar 

lempeng dapat terjadi melalui tumbukan, saling menjauh, maupun saling menggeser. 

Proses ini menimbulkan penumpukan tegangan pada batuan, dan ketika batuan tidak 

lagi mampu menahan tekanan tersebut, maka terjadi patahan atau pergeseran yang 

menyebabkan gempa. Teori tektonik lempeng dinilai tepat untuk mengkaji gempa 

Sumatera Selatan tahun 1933 karena Sumatra terletak pada wilayah pertemuan aktif 

antara Lempeng Indo-Australia dan Lempeng Eurasia. Teori ini memiliki beberapa 

indikator yang dapat digunakan sebagai alat analisis, yaitu letak wilayah, aktivitas 

sesar (patahan), proses subduksi (penunjaman lempeng), dan mekanisme terjadinya. 

Oleh sebab itu, teori ini mampu menjelaskan secara ilmiah bahwa gempa tersebut 

dipengaruhi oleh dinamika dan interaksi lempeng tektonik. 

2.1.5 Teori Kerentanan Historis (History Vulnerability Theory) 

Dalam buku Disasters and History: The Vulnerability and Resilience of Past Societies 

yang ditulis Van Bavel dkk (2020), dijelaskan bahwa teori kerentanan historis 

digunakan untuk memahami bagaimana masyarakat masa lalu menghadapi bencana 

dengan menilai kerentanan, respons, sebab-akibat, pembelajaran, dan perubahan 

sosial yang muncul setelahnya. Teori ini menegaskan bahwa kerentanan masyarakat 

terhadap bencana bersifat historis dan struktural. Kerentanan terbentuk melalui 

proses sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang berlangsung selama berabad-abad. 

Faktor seperti ketimpangan sosial, sistem kepemilikan tanah, kebijakan negara, serta 
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lembaga sosial berperan besar dalam membentuk kemampuan masyarakat untuk 

menghadapi bahaya. 

Teori ini muncul dari keyakinan bahwa sejarah tidak hanya mencatat masa lalu tetapi 

juga berfungsi sebagai laboratorium praktis untuk mempelajari bagaimana 

masyarakat di berbagai zaman menghadapi, menanggapi, dan beradaptasi dengan 

bencana. Pendekatan ini melihat sejarah dapat berfungsi sebagai “laboratorium 

empiris” untuk memahami bagaimana masyarakat di masa lalu menghadapi, 

menafsirkan, dan memulihkan diri dari bencana. Sejarah dapat digunakan untuk 

memeriksa hipotesis sosial dan lingkungan dengan cara yang sama seperti ilmuwan 

memeriksa teori di laboratorium. Dengan melihat berbagai peristiwa masa lalu, 

seperti gempa bumi, banjir, kelaparan, epidemi, dan letusan gunung berapi, peneliti 

dapat menemukan komponen yang membuat suatu masyarakat menjadi rentan atau 

tangguh. Setiap bencana yang pernah terjadi adalah semacam "eksperimen alami" 

yang membantu kita memahami hubungan antara manusia dan lingkungan, serta 

bagaimana struktur sosial dan institusi berperan dalam memperbesar atau 

mengurangi efek bencana. 

Teori ini menganggap masyarakat sebagai subjek empiris, dan sejarah berfungsi 

untuk melihat bagaimana masyarakat bereaksi terhadap tekanan sosial dan ekologis. 

Metode historis memungkinkan analisis lintas waktu (temporal) dan wilayah 

(spasial). Dengan demikian, perbandingan antara berbagai konteks bencana dapat 

dilakukan. Misalnya, gempa yang melanda daerah dengan kekuatan yang sama 

dapat menyebabkan hasil yang berbeda, satu daerah mungkin hancur total, 

sedangkan yang lain dapat pulih dengan cepat. Teori ini berpendapat bahwa tidak 

hanya faktor alam yang menyebabkan perbedaan ini, tetapi juga situasi sosial, 

ekonomi, dan politik yang memengaruhi reaksi masyarakat. 

Teori ini juga menunjukkan betapa pentingnya institusi sosial dan politik dalam 

menciptakan respons bencana. Banyak sekali dalam sejarah, sistem ekonomi dan 

struktur kekuasaan justru meningkatkan kerentanan masyarakat miskin. Ini terjadi 

dalam kasus kolonialisme atau eksploitasi sumber daya alam. Oleh karena itu, 

analisis bencana historis tidak hanya memperhatikan aspek alam, tetapi juga aspek 

sosial, seperti siapa yang paling menderita, siapa yang terlindungi, dan bagaimana 
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kekuasaan memengaruhi pembagian risiko. Oleh karena itu, sejarah bencana menjadi 

tempat yang penting untuk menilai ketidaksesuaian sosial dan politik saat 

menghadapi bencana lingkungan. 

2.1.6 Teori Resiliensi Sosial (Social Resilience Theory) 

Penelitian “Tinjauan Historis Bencana Gempa Bumi Sumatera Selatan Tahun 

1933”, teori Resiliensi Sosial sangat relevan digunakan karena penelitian ini tidak 

hanya membahas gempa sebagai fenomena alam semata, tetapi juga sebagai 

peristiwa yang memengaruhi kehidupan masyarakat dan kebijakan pemerintah pada 

masa kolonial. Gempa bumi tahun 1933 di Sumatera bagian selatan terjadi dalam 

kondisi wilayah yang secara geografis memang rawan bencana akibat posisi 

tektonik Pulau Sumatera yang dilalui zona subduksi serta sesar besar Sumatera 

(Great Sumatran Fault) (I. N. Sari & Prastowo, 2022). Namun, dalam kajian sejarah 

bencana, penting untuk memahami bahwa dampak sebuah bencana tidak hanya 

ditentukan oleh kekuatan guncangan, melainkan juga ditentukan oleh kemampuan 

masyarakat dan institusi dalam meresponsnya.  

Teori Resiliensi Sosial yang dikemukakan oleh W. Neil Adger (2000), menjelaskan 

bahwa resiliensi sosial merupakan kemampuan suatu komunitas atau kelompok 

sosial dalam menghadapi tekanan dan gangguan eksternal yang datang dari 

perubahan sosial, politik, maupun lingkungan. Gempa bumi tahun 1933 dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk “gangguan eksternal” yang sangat kuat, karena 

tidak hanya merusak bangunan dan infrastruktur, tetapi juga mengguncang 

stabilitas sosial-ekonomi masyarakat pada masa itu. Dalam skripsi ini, resiliensi 

sosial menjadi konsep penting untuk menjelaskan bagaimana masyarakat 

terdampak, khususnya di wilayah Bengkulu, Lampung, dan Palembang, dalam 

menghadapi situasi darurat dan berusaha menormalisasi kembali kehidupan setelah 

bencana terjadi.  

Kaitan teori resiliensi sosial dengan skripsi ini menjadi semakin kuat karena gempa 

bumi tahun 1933 terjadi pada masa Hindia Belanda yang sedang berada dalam 

tekanan ekonomi akibat Great Depression atau depresi ekonomi dunia pada tahun 

1930-an. Kondisi sosial ekonomi Sumatera bagian selatan mengalami penurunan 

harga komoditas utama seperti kopi sehingga memengaruhi kehidupan masyarakat 
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luas. Kondisi krisis ekonomi ini memperbesar kerentanan sosial masyarakat, karena 

ketika bencana datang masyarakat tidak memiliki cadangan sumber daya yang 

cukup untuk bertahan dan mempercepat pemulihan. Perspektif Adger (2000), 

menegaskan bahwa resiliensi sosial sangat berkaitan dengan struktur ekonomi, 

kondisi sosial, serta distribusi aset dan kesempatan hidup dalam komunitas. Oleh 

sebab itu, penelitian ini dapat menunjukkan bahwa dampak gempa 1933 bukan 

hanya persoalan kerusakan fisik, tetapi juga memperparah kondisi sosial-ekonomi 

yang sudah melemah akibat depresi, sehingga proses bangkit dan pulih masyarakat 

menjadi jauh lebih berat dibandingkan jika bencana terjadi dalam kondisi ekonomi 

normal. 

Bencana gempa 1933 sebagai bagian dari dinamika pemerintahan kolonial, tetap 

berusaha mempertahankan kontrol sosial dan stabilitas administratif. Keberadaan 

struktur tersebut berkaitan langsung dengan gagasan resiliensi sosial karena Adger 

(2000), menekankan peran institusi sosial dan politik sebagai penentu penting 

dalam membentuk kemampuan masyarakat untuk pulih dari bencana. Artinya, 

langkah-langkah yang diambil pemerintah kolonial, bentuk bantuan, serta 

kebijakan darurat yang diterapkan bukan hanya menjadi bagian dari “respon 

pemerintah” tetapi juga dapat dianalisis sebagai mekanisme resiliensi yang dapat 

mempercepat atau bahkan memperlambat pemulihan. Jika kebijakan kolonial cepat, 

efektif, dan merata, maka resiliensi sosial masyarakat akan meningkat karena 

masyarakat memperoleh dukungan kelembagaan. Sebaliknya, apabila bantuan 

lambat atau lebih memprioritaskan kepentingan ekonomi kolonial, maka 

kerentanan sosial masyarakat akan semakin tinggi dan proses pemulihan bisa 

terhambat. 

Selain peran institusi kolonial, resiliensi sosial juga dapat dijelaskan melalui 

kekuatan modal sosial masyarakat lokal, seperti jaringan sosial, norma, dan 

hubungan kepercayaan yang memungkinkan masyarakat saling membantu ketika 

menghadapi krisis. Pendekatan resiliensi sosial memungkinkan peneliti menggali 

bagaimana masyarakat Sumatera bagian selatan saling menopang pasca gempa 

melalui solidaritas komunitas, bantuan antar keluarga, gotong royong, serta peran 

tokoh-tokoh lokal dalam menenangkan masyarakat dan mengorganisir bantuan. 
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Dengan demikian, penggunaan Teori Resiliensi Sosial dalam skripsi ini 

memperkuat tujuan penelitian yang ingin melihat penyebab, dampak, dan respon 

terhadap gempa 1933, karena resiliensi sosial memungkinkan peneliti menganalisis 

bencana secara lebih utuh. Gempa 1933 tidak hanya dilihat sebagai peristiwa 

geologis yang terjadi akibat dinamika lempeng, tetapi juga sebagai peristiwa sosial 

yang menguji kemampuan masyarakat dan institusi kolonial dalam menghadapi 

krisis. Melalui teori ini, dapat menjelaskan bagaimana kondisi ekonomi kolonial 

yang sedang tertekan, struktur pemerintahan yang hierarkis, serta modal sosial 

masyarakat lokal saling berinteraksi dalam menentukan cepat atau lambatnya 

pemulihan wilayah Sumatera bagian selatan setelah bencana gempa bumi 1933. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan penelitian terdahulu sebagai perbandingan kajian yang 

hendak dibahas, penelitian dengan topik sejenis yang relevan pada penelitian 

terdahulu, diantaranya: 

1. Jurnal Putra & Wisnu (2025) yang berjudul "Kajian Historis Letusan Gunung 

Merapi Tahun 1930" di Universitas Negeri Surabaya. Mereka telah 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam historiografi bencana dengan 

melihat kronologi, efek sosial-ekonomi, dan kebijakan Pemerintah Kolonial 

yang berkaitan dengan bencana vulkanik yang mengerikan yang terjadi di 

Jawa Tengah. Namun, penelitian ini hanya berfokus pada bencana Letusan 

Gunung Berapi di Jawa pada tahun 1930–1931 dan tidak memeriksa jenis 

bencana atau wilayah lain. Akibatnya, skripsi ini lebih spesifik dan unik 

karena berfokus pada analisis bencana gempa bumi sebuah peristiwa yang 

berbeda di Sumatera Bagian Selatan pada tahun 1933, yang memberikan 

pemahaman baru tentang cara menangani bencana gempa bumi di luar Jawa. 

 

2. Jurnal Wibowo & Dediansyah (2020) yang berjudul “Bencana Alam di 

Kabupaten Ketapang Kalimantan Barat dalam Tinjauan Sejarah Lisan” di 

IKIP PGRI Pontianak. Studi ini bertujuan untuk merekonstruksi sejarah 

kebencanaan yang terjadi di Kabupaten Ketapang dari tahun 1980 hingga 

2018. Untuk mempelajari pengalaman masyarakat yang menyaksikan 

bencana seperti banjir, kebakaran hutan, dan kekeringan, penulis 
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menggunakan pendekatan sejarah lisan, atau sejarah lisan. Penemuan utama 

menunjukkan bahwa bencana di Ketapang lebih banyak disebabkan oleh 

manusia karena eksploitasi hutan dan kurangnya pengelolaan lingkungan 

sejak Orde Baru. Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini mengkaji 

bencana gempa bumi tahun 1933 di Sumatera bagian Selatan dari perspektif 

historis yang lebih jauh ke belakang, dengan menitikberatkan pada analisis 

arsip kolonial sebagai cara untuk merekonstruksi ulang. 

 

3. Jurnal (Fatimah & Sairin, 2024) yang berjudul “Sejarah Penanganan Bencana 

Gempa dan Tsunami 1968 di Kecamatan Balaesang” yang dimuat dalam 

Jurnal Manaqib UIN Datokarama Palu. Penelitian ini membahas tentang 

sejarah pristiwa gempa dan Tsunami yang terjadi di Kecamatan Balaesang, 

Sulawesi Tengah pada tahun 1968 dengan menggunakan metode sejarah yang 

meliputi heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi. Penelitian ini 

menelusuri kronologi kejadian, dampak sosial dan ekonomi, serta 

penanganan bencana oleh pemerintah dan masyarakat setempat. Sumber yang 

digunakan cukup beragam, mulai dari arsip, surat kabar sezaman, hingga 

wawancara dengan saksi sejarah. Penelitian tersebut memberikan gambaran 

yang jelas mengenai penanganan bencana pada masa pascakemerdekaan. 

Namun, fokusnya terbatas pada wilayah Sulawesi Tengah dan periode setelah 

Indonesia merdeka. Penelitian tersebut tidak membahas bencana pada masa 

kolonial maupun wilayah Sumatera. Berbeda dengan penelitian tersebut, 

skripsi ini mengkaji bencana gempa bumi di Sumatera Bagian Selatan pada 

tahun 1933 dalam konteks pemerintahan kolonial Hindia Belanda. Penelitian 

ini tidak hanya membahas peristiwa dan dampaknya, tetapi juga menganalisis 

respons pemerintah kolonial serta kondisi sosial masyarakat saat itu. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki fokus wilayah dan periode yang berbeda 

serta memberikan kontribusi pada kajian sejarah kebencanaan masa kolonial.
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Subjek Penelitian :      Tinjauan Historis Bencana Gempa Sumatera  

                                                    Bumi Sumatera Bagian Selatan Pada Tahun           

                                                    1933 

b. Objek Penelitian :      Bencana Gempa Bumi Sumatera Bagian  

                                                   Selatan Pada Tahun 1933 

c. Waktu Penelitian :      2026 

d. Tempat Penelitian :      Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi  

                                                    Lampung 

e. Bidang Penelitian :      Ilmu Sejarah 

3.2 Metode Penelitian 

Menurut Hadi Sutrisno (1987), penelitian adalah usaha untuk mengungkap 

kebenaran secara sistematis dan logis, melalui kegiatan pengamatan, eksperimen, 

serta analisis yang dilakukan terhadap objek yang dikaji. Dalam konteks ini, 

penelitian tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk membuktikan suatu hipotesis, 

tetapi juga sebagai sarana untuk memperluas cakrawala pengetahuan, menjawab 

permasalahan konkret dalam masyarakat, dan mendukung pembangunan berbasis 

data. Oleh sebab itu, kegiatan penelitian harus dilakukan dengan kesadaran 

metodologis dan etis yang tinggi. Sementara itu, kata "metode" berasal dari bahasa 

Yunani methodos, yang berarti cara atau jalan menuju suatu tujuan. Dalam konteks 

akademik, metode adalah cara-cara atau prosedur sistematis yang digunakan oleh 

peneliti dalam proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode historis karena data yang didapatkan akan diuji 

dan dianalisis secara kritis baik rekaman dan peninggalan masa lampau dan 

menuliskan hasilnya berdasarkan fakta yang telah diperoleh. Menurut Louis 

Gottschalk (1975) dalam Pratama (2018), metode historis mengandung makna proses 
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menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. 

Menurut Kuntowijoyo (2005), penelitian sejarah atau historis melibatkan lima 

tahapan utama yaitu: pemilihan topik, heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Adapun lima tahapan dalam penelitian historis sebagai berikut: 

3.2.1 Pemilihan Topik 

Menurut Kuntowijoyo (2005), pemilihan topik dipilih berdasarkan kedekatan 

emosional dan, kedekatan intelektual, kedua syarat itu sangatlah penting 

karena orang hanya akan bekerja dengan baik jika dia senang dan mampu. 

Penulis memilih judul Tinjauan Historis Bencana Gempa Bumi di Sumatera 

Bagian Selatan Pada Tahun 1933, karena kedekatan emosional dimana 

penulis sangat menyukai dan ingin memahami tentang bagaimanakah latar 

belakang, kronologi, dampak, dan respon pemerintah kolonial terhadap 

bencana gempa Sumatera bagian Selatan tahun 1933 dilihat dari perspektif 

historis. 

3.2.2 Heuristik 

Heuristik yaitu tahapan atau kegiatan menemukan dan menghimpun sumber, 

informasi sumber sejarah sebanyak mungkin untuk dijadikan bahan memasuki 

tahap selanjutnya dalam penelitian sejarah (Nina Herlina, 2020). Adapun 

bentuk dari sumber sejarah yaitu dua macam sumber sejarah yang paling 

umum yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer yaitu bahan 

atau data sejarah yang berasal sumber tangan pertama, sedangkan sumber 

sekunder ialah sumber dari tangan kedua atau sumber tidak langsung. 

Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan melalui 

online, melalui perpustakaan ataupun komunitas sejarah yang menyimpan 

arsip Bencana Gempa Bumi di Sumatera Bagian Selatan Pada Tahun 1933. 

Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Arsip Belanda surat kabar De courant Het nieuws van den dag 14 Juli 

1933 

2. Arsip Belanda surat kabar Deli courant 03 Juli 1933 

3. Arsip Belanda surat kabar De avondpost 26 Juni 1933. 
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4. Arsip Belanda surat kabar Bredasche courant 29 Juni 1933 

5. Arsip Belanda surat kabar Haagsche Courant 26 Juni 1933 

6. Arsip Belanda surat kabar Het Vaderland 29 Juni 1933 

7. Arsip Belanda surat kabar Het Vaderland 06 Agustus 1933 

8. Arsip Belanda surat kabar New Schiedam Courant 1 Juli 1933 

9. Arsip Belanda surat kabar Christelijk dagblad voor Nederland 4 Juli 

1933   

10. Arsip Belanda surat kabar De ZuidWillemsvaart 29 Juni 1933 

11. Arsip Belanda surat kabar De Nederlander 29 Juni 1933 

12. Arsip Belanda surat kabar Regional alkmaar 14 Juli 1933 

13. Arsip Belanda surat kabar New Haarlem Courant 1 Juli 1933 

14. Arsip Belanda surat kabar De Sumatra Post 4 Oktober 1933 

15. Arsip Belanda surat kabar De avondpost 18 Agustus 1933  

16. Arsip Belanda surat kabar De Indische courant 11 juli 1935 

17. Arsip Belanda surat kabar Het nieuws van den dag voor 

Nederlandsch-Indie 27 juli 1933. 

18. Arsip Belanda surat kabar Algemeen Handelsblad 27 Juli 1933 

19. Arsip Surat Kabar Westfriesch dagblad onze courant 10 juli 1933. 

20. Arsip Surat Kabar De Telegraaf 01 Agustus 1935 

21. Arsip buku yang berjudul Zuid Sumatra: economisch overzicht van de 

gewesten Djambi, Palembang, de Lampoengsche districten en 

Benkoelen karya J.W.J Wellan tahun 1932 

22. Buku De Tektonische Structuur Van Zuid-Sumatra karya R. W. Van 

Bemmelen (1934). 

23. Majalah Eigen erf 30 Juni 1933 

24. Majalah De Indische mercuur 16 Agustus 1933 

25. Majalah De Indische mercuur 29 Agustus 1934 

26. Majalah De Indische mercuur 18 September 1935 

Sumber sekunder dari penelitian ini menggunakan artikel jurnal yang 

diakses secara offline maupun online melalui website penyedia buku digital. 

sumber sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber yang berasal dari 

sumber seperti buku, skripsi, disertasi, serta jurnal ilmiah yang relevan. 
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1. Buku Katalog Gempa Bumi Signifikan dan Merusak Tahun 1821- 

2023, diterbitkan BMKG 2024. 

2. Buku Disasters and History: The Vulnerability and Resilience of 

Past Societies, karya Bas Van Bavel 2020. 

3. Buku Cultures of disaster: Society and natural hazard in the 

Philippines, karya Bankoff 2003. 

 

3.2.3 Kritik 

Setelah selesai dilaksanakannya langkah pengumpulan sumber-sumber 

sejarah dalam bentuk-bentuk dokumen, maka yang harus dilaksanakan 

berikutnya adalah mengadakan kritik (verifikasi) sumber. Kritik sumber 

dalam penelitian sejarah dilakukan untuk memastikan keaslian dan 

kepercayaan sumber yang digunakan. Sebenarnya, proses mencari (heuristik) 

dan mengkritisi sumber tidak selalu dilakukan secara terpisah. Dalam 

praktiknya, banyak peneliti yang melakukan kedua proses tersebut 

bersamaan, yaitu saat mengumpulkan sumber, mereka juga langsung menilai 

apakah sumber itu valid atau tidak (Sumargono, 2021). 

Terdapat dua langkah dalam kritik sumber, yaitu kritik internal dan kritik 

eksternal. Kritik eksternal berkaitan dengan keaslian sumber sejarah. Kritik 

eksternal adalah upaya untuk memperoleh keaslian sumber sejarah dengan 

melakukan penelitian fisik terhadap sumber. Kritik eksternal mengarah pada 

pengujian terhadap aspek luar sumber. Kemudian untuk kritik internal adalah 

kritik yang melibatkan penentuan isi yang terkandung dalam sumber sejarah 

dengan memeriksa kredibilitas kesaksian, sumber yang serupa, dan sumber 

yang bertentangan. Kritik internal menitikberatkan terhadap aspek kebenaran 

peristiwa yang terdapat dalam sumber sejarah (Judijanto et al., 2024). 

Pada tahapan ini harus dilakukan penulis setelah mengumpulkan dan 

mendapatkan sumber terkait, sehingga dapat dicek terkait keasliannya 

sehingga akan mendapatkan fakta sejarah yang akurat dan dapat 

mempermudah peneliti untuk melanjutkan tahap penelitian selanjutnya. 

Penggunaan kritik intern dan ektern dapat dilihat pada penelitian ini, seperti 

telaah pada arsip “Surat kabar dari Bredasche Courant pada 29 Juni 1933 
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yang berisikan berita tentang gempa bumi di Sumatera Bagian Selatan”. Dari 

segi kritik ekstern, Arsip tersebut ditemukan di website Delpher yang 

merupakan website berisikan arsip-arsip sejarah. Terdapat standar penerbitan 

seperti judul dokumen, tanggal, penulis, dan penerbit. 

Dari segi kritik intern, Surat kabar dari Bredasche Courant pada 29 Juni 1933 

yang memberitakan tentang gempa bumi di Sumatera Bagian Selatan. Surat 

kabar ini memberikan informasi tentang dampak dan jumlah korban yang 

ditemukan pada saat gempa di Sumatera Bagian Selatan 1933. 

3.2.4 Interpretasi 

Tahap selanjutnya dalam penelitian sejarah adalah interpretasi terhadap 

sumber yang telah didapatkan. Menurut  Alian (2012), interpretasi merupakan 

proses menetapkan makna dan saling hubungan antara fakta-fakta diperoleh. 

Interpretasi diperlukan supaya data yang mati bisa mempunyai arti. 

Interpretasi diperlukan karena bukti sejarah hanyalah saksi bisu tentang 

peristiwa masa lalu, interpretasi diperlukan untuk mengungkap makna dan 

pentingnya peristiwa. sumber data atau infromasi berasal dari peneliti atau 

sejarawan. 

Peneliti dalam proses interpretasi berusaha menganalisis setiap judul atau 

sumber yang didapatkan melalui teori yang digunakan oleh peneliti kemudian 

menafsirkan fakta sejarah agar menjadi sumber yang valid dan masuk akal. 

Pada tahap interpretasi penulis menyimpulkan setiap teori yang ada dengan 

filosofi penulis berdasarkan teori yang didapatkan melalui hasil kajian sumber 

yang telah dikritik. Pada tahap ini, integritas dan kehati- hatian peneliti 

diperlukan untuk mencapai kesimpulan atau gambaran sejarah dengan 

menghindari interpretasi yang subjektif terhadap fakta yang satu dengan fakta 

yang lainnya yang ilmiah pada sumber yang telah melalui proses kritis 

heuristik data penelitian. 

Tahap ini terbagi dua yaitu analisis dalam mengkaji dan menguraikan data 

dari berbagai sumber serta menggabungkan data tersebut menjadi rangkaian 

peristiwa dan subjek sejarah yang terstruktur. Untuk memahami skripsi ini, 

sumber-sumber yang telah dikumpulkan lalu diperiksa dan diuraikan. Pada 
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tahap interpretasi, proses penggabungan dan analisis fakta sejarah dari 

sumber sejarah dilakukan untuk mengungkap secara mendalam Bagaimana 

dinamika peristiwa, dampak, dan respon pemerintah kolonial terhadap 

bencana gempa Sumatera bagian Selatan tahun 1933 dilihat dari perspektif 

historis. 

3.2.5 Historiografi 

Tahapan terakhir yang dilakukan dalam metode penelitian sejarah yaitu 

Historiografi, yang merupakan proses penulisan dan penyajian data-data hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan (Yusuf Perdana et al., 2019). 

Penelitian sejarah harus menggambarkan proses penelitian secara 

komprehensif, mulai dari tahap perencanaan awal hingga kesimpulan akhir. 

Oleh sebab itu temuan-temuan penelitian dituangkan dalam sebuah skripsi 

yang mengikuti kaidah-kaidah penulisan sejarah. Pada tahap ini, penulis 

secara cermat menyusun semua sumber untuk menyajikan hasil penelitian 

(Putri et al., 2024). 

Kajian Historiografi dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat Bagaimana 

dinamika peristiwa, dampak, dan respon pemerintah kolonial terhadap 

bencana gempa Sumatera bagian Selatan tahun 1933 ditulis dan dipahami 

dalam sejarah bencana di Indonesia. Fokus bukan hanya penyebab gempa saja, 

tetapi melihat dampak dan respon pemerintah Kolonial Belanda pada saat itu. 

Pristiwa ini penting karena memberi pemahaman tentang sejarah Bencana 

gempa bumi dasyat yang pernah terjadi di Sumatera Bagian Selatan pada masa 

pemerintahan Kolonial Belanda tahun 1933. 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data (infromasi) yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah memperoleh data (Febriani et al., 2023). 

Teknik pengumpulan data merupakan bagian tidak terpisahkan dari sebuah 

penelitian, karena dalam melakukan pengumpulan data peneliti memerlukan adanya 
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cara yang digunakan agar sumber data bisa didapat untuk dilakukannya penelitian, 

adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ialah sebagai berikut: 

3.3.1 Studi kepustakaan 

Studi Kepustakaan adalah salah satu metode dalam penelitian yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data atau informasi melalui sumber-sumber tertulis. 

Teknik kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan 

berbagai macam sumber yang melibatkan kajian terhadap literatur yang 

relevan seperti surat kabar, buku, jurnal ilmiah, artikel, dokumen resmi, 

skripsi, dan sumber digital lainnya. Dengan kata lain, teknik kepustakaan 

digunakan untuk memperoleh landasan teori, memperkuat argumen, serta 

membandingkan hasil penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang 

dilakukan (M. Sari & Asmendri, 2020). 

Dengan demikian, teknik kepustakaan bukan sekadar membaca referensi, 

melainkan juga menyusunnya secara kritis untuk membangun argumentasi 

dan landasan teori yang kuat. Dalam penelitian ini menggunakan buku-buku 

dan jurnal yang saling berkaitan satu sama lain antara lain: 

1. Buku Katalog Gempa Bumi Signifikan dan Merusak Tahun 1821- 

2023, diterbitkan BMKG 2024. 

2. Buku Disasters and History: The Vulnerability and Resilience of 

Past Societies, karya Bas Van Bavel 2020. 

3. Buku Cultures of disaster: Society and natural hazard in the 

Philippines, karya Bankoff 2003. 

3.3.2 Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

melalui sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa 

dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat berupa 

arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, 

dan sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset 

rekaman, mikrofilm, foto dan sebagainya (Qomariyatus Sholihah, 2020). 

Dalam upaya dalam mendapatkan data-data yang diperluka dan berkaitan 

dengan penelitian ini, peneliti melakukan pencarian mengenai data-data 
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dokumentasi di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Lampung yang 

terletak di Jalan Z.A. Pagar Alam No.52, Labuhan Ratu, Kecamatan Kedaton, 

Kota Bandar Lampung. 

3.4 Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik untuk 

menganalisis data historis. Menurut Sartono Kartodirdjo (1992), analisis sejarah 

adalah menyediakan kerangka pemikiran atau referensi yang melibatkan konsep dan 

teori yang akan dipakai dalam analisis. Sementara Itu, data yang telah dikumpulkan 

akan diinterpretasikan, dianalisis isinya, dan berlandaskan pada teori yang digunakan 

agar menghasilkan fakta yang relevan dengan penelitian. Langkah analisis data 

disebut juga dengan Interpretasi, dimana peneliti akan menafsirkan, mengaitkan dan 

mulai merekonstruksi hingga sumber-sumber yang didapat mampu menjadi sumber 

cerita yang runtut yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Langkah yang penulis lakukan saat menganalisis data adalah mengumpulkan data 

kemudian mengelompokkan data tersebut sesuai dengan pokok permasalahannya. 

Dalam menganalisis sumber, kritik internal dan kritik eksternal diperlukan untuk 

menentukan kredibilitas dan otentisitas sumber. Langkah ini berguna untuk 

memahami sumber yang benar-benar dibutuhkan dan sumber yang terkait dengan 

masalah yang sedang diteliti. Pilih data yang terkumpul atau bandingkan satu sama 

lain untuk mendapatkan fakta sejarah yang benar-benar relevan. Langkah selanjutnya 

adalah memasukkan fakta-fakta ini ke dalam keseluruhan karya yang akan ditulis 

secara kronologis. Di dalam penelitian historis ini, teknik analisis data dilakukan pada 

tahap kritik sumber. Dengan melalui tahapan metode sejarah, peneliti bisa 

mendapatkan gambaran mengenai “latar belakang, kronologi, dampak, dan respon 

pemerintah kolonial terhadap bencana gempa Sumatera bagian Selatan tahun 1933.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Gempa bumi yang melanda Sumatera Bagian Selatan terjadi pada minggu pagi 

tanggal 25 Juni Tahun 1933 pukul 04.55 dengan kekuatan guncangan 

diperkirakan 7,5 SR. Gempa bumi yang kuat pada minggu pagi ini 

menimbulkan kehancuran pada rumah-rumah warga dan banyak jiwa. Gempa 

bumi ini merupakan peristiwa yang dipengaruhi secara kuat oleh kondisi 

geologi dan struktur tektonik Pulau Sumatera. Keberadaan sistem sesar besar 

yang membagi wilayah Sumatera Selatan ke dalam Blok Soekadana, Blok 

Tengah, dan Blok Bengkoelen menunjukkan bahwa gempa ini bersumber dari 

aktivitas tektonik regional. Dampak gempa bumi ini tidak dapat dipahami hanya 

sebagai akibat dari kekuatan alam semata. Kondisi sosial dan ekonomi 

masyarakat pada masa pemerintahan kolonial turut memperbesar tingkat 

kerusakan dan korban yang terjadi. Permukiman dengan kualitas bangunan 

yang rendah, keterbatasan ekonomi masyarakat, serta kebijakan kolonial yang 

kurang berpihak pada keselamatan penduduk menjadikan masyarakat lokal 

berada dalam posisi paling rentan. Kerusakan infrastruktur, terputusnya jalur 

komunikasi, serta terganggunya aktivitas perdagangan dan perkebunan 

memperburuk kondisi kehidupan masyarakat setelah bencana. 

Di tengah keterbatasan tersebut, masyarakat menunjukkan daya tahan sosial 

melalui sikap saling membantu, gotong royong, dan kerja sama dalam 

menghadapi dampak gempa. Pemerintah kolonial juga mengambil langkah-

langkah pemulihan seperti pemberian bantuan medis dan pangan, perbaikan 

infrastruktur, serta kebijakan keringanan pajak dan penghentian sementara kerja 

wajib. Namun, bantuan tersebut tidak sepenuhnya lepas dari kepentingan 

politik, karena pada saat yang sama pemerintah kolonial berupaya menjaga 

stabilitas sosial dan mencegah munculnya gejolak akibat penderitaan 

masyarakat. 
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Secara keseluruhan, gempa bumi Sumatera Selatan tahun 1933 menunjukkan 

bahwa bencana merupakan peristiwa yang melibatkan hubungan erat antara 

alam dan kehidupan sosial manusia. Besarnya dampak yang ditimbulkan sangat 

dipengaruhi oleh struktur sosial, ekonomi, dan politik yang telah terbentuk 

sebelumnya. Oleh karena itu, peristiwa ini menjadi pelajaran penting bahwa 

pemahaman terhadap bencana harus melihat faktor historis dan struktural yang 

membentuk kerentanan serta kemampuan masyarakat dalam menghadapi dan 

bangkit dari bencana. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

diberikan sebagai masukan, diantaranya yaitu: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sumber data dan 

menggunakan pendekatan interdisipliner agar pemahaman mengenai 

bencana gempa bumi tidak hanya menitikberatkan pada aspek alam, 

tetapi juga pada faktor sosial, ekonomi, dan kebijakan yang 

memengaruhi tingkat kerentanan masyarakat. 

2. Bagi Pembaca 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran bahwa bencana 

merupakan hasil interaksi antara faktor alam dan kondisi sosial. 

Pemahaman terhadap sejarah bencana penting sebagai dasar untuk 

membangun kesiapsiagaan dan mitigasi bencana di masa depan. 
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